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Segenap Keluarga Besar Yatim Mandiri 
mengucapkan:

Taqabbalallahu minna 
wa minkum

Terima kasih atas kepercayaan dan dukungan dari seluruh 
Muzakki dan Donatur yang telah menyalurkan dana Zakat, Infak, 

Sedekah, dan Wakafnya melalui Yatim Mandiri. 

Kami akan terus berupaya memegang komitmen dalam 
mentasyarufkan tiap-tiap amanah melalui program-program 

kebaikan demi mewujudkan kemandirian anak yatim dan dhuafa 
di seluruh negeri.
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BANK  INFAK SHODAQOH ZAKAT WAKAF
Mandiri Syariah / BSI 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798
CIMB Niaga Syariah 8600 00976 500 8613 00000 300

Muamalat 701 0054 803 701 0054 804
Permata Syariah 0290 1444 415 0290 1445 144

BNI Syariah / BSI 010 835 1174 021 149 7003
Mandiri 140 000 311 7703 142 001 031 3327 142 001 031 3350

BCA 0101 358 363 0883 996 647 0883 996 621
BRI 00960 10019 68305 00960 10019 69301
BNI 2244 900 000

OCBC NISP Syariah 2758 0000 5959 2758 1003 9600
Semua Rekening Atas Nama Yayasan Yatim Mandiri

“
Barang siapa membayar zakat hartanya maka kejelekannya 

akan hilang dari dirinya. (HR. al-Haitsami)

Sucikan Harta Bersihkan Diri
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Sesungguhnya, hakikat hari raya Idul Fitri 

adalah perayaan kemenangan iman dan ilmu atas 
nafsu di medan jihad Ramadhan. Setelah berhasill 
menundukkan nafsu, kita dapat kembali ke 
fitrah. Kembali ke fitrah (Idul Fitri) berarti kembali 
ke asal kejadian. Hari raya Idul Fitri merupakan 
momentum untuk menyempurnakan hubungan 
vertikal dengan Allah SWT (hablum minallah) dan 
secara horizontal membangun hubungan sosial 
yang baik dengan manusia (hablum minannas). 

Seorang muslim yang kembali kepada 
fitrahnya akan memiliki 3 sikap yaitu pertama, ia 
tetap istiqomah memegang agama tauhid yaitu 
Islam, ia tetap akan berkeyakinan bahwa Allah 
SWT itu maha Esa dan hanya kepada-Nya kita 
memohon. Kedua, dalam kehidupan sehari-hari 
ia akan selalu berbuat dan berkata yang benar. 
Ketiga, ia akan berlaku sebagai abdi, yaitu 
hamba Allah SWT yang selalu taat dan patuh 
kepada perintah-Nya, sebagai contoh kita harus 
menghormati kedua orang tua kita baik orang tua 
kandung maupun mertua, melaksanakan amal 
dan ibadah dengan baik.

Mudah-mudahan berkat ibadah selama bulan 
Ramadhan yang dilengkapi dengan menunaikan 
zakat fitrah, insyaAllah kita termasuk orang-
orang yang kembali kepada fitrahnya, karena 
ibadah puasa Ramadhan berfungsi sebagai 
tazkiyatun nafsi yaitu mensucikan jiwa dan zakat 
fitrah berfungsi sebagai tazkiyatul badan, yaitu 
mensucikan badan, maka setelah selesai ibadah 
puasa dan menunaikan zakat, seorang muslim 
akan kembali kepada fitrahnya yaitu suci jiwanya 
dan suci badannya. Seorang muslim yang kembali 
kepada fitrahnya selain sebagai abid (hamba 
Allah) yang bertakwa, ia juga akan memiliki 
kepekaan sosial yang tinggi peduli kepada 
lingkungannya. Itulah beberapa indikator dari 
gambaran seorang yang kembali kepada fitrahnya 
setelah selesai menunaikan ibadah shaum 
Ramadhan sebulan lamanya, dan itu akan tampak 
pada dirinya setelah selesai bulan Ramadhan, 
makin taat beribadah dan makin peduli terhadap 
sesama.

Kita sampaikan terima kasih yang tulus 
kepada seluruh donatur baik perorangan maupun 
instansi yang sudah berpartisipasi terhadap 
program – program Yatim Mandiri dan untuk 

kemandirian yatim dhuafa. Semoga Allah SWT 
memberi balasan pahala yang lebih baik untuk 
dunia maupun akhiratnya.

Pada akhirnya kita menyampaikan selamat 
hari raya Idul Fitri kepada semua donatur, mitra, 
relawan dan mustahiq Yatim Mandiri dengan 
harapan bisa merasakan kebahagiaan beserta 
keluarga. Minal ‘aidin wal faizin mohon maaf 
lahir batin, mudah-mudahan kita termasuk yang 
kembali ke fitrah dan jadi orang-orang yang 
sukses.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Selamat Idul Fitri
 H. Mutrofin, S.E

Ketua Pengurus Yayasan Yatim Mandiri
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Hari Raya Idul Fitri, atau yang biasa kita 
sebut Lebaran, akhirnya tiba juga. Setelah 
sebulan berpuasa, kumandang takbir 

terdengar di seluruh negeri. Hiruk pikuk, canda tawa, 
keceriaan tersebar di tiap sudut jalanan. Rumah-
rumah mulai ramai. Berbagai persiapan dilakukan 
menyambut sanak saudara maupun tetangga. Di 
Indonesia, saat Lebaran khususnya, banyak sekali 
tradisi yang dijalankan. Tradisi ini sudah berjalan turun 
temurun. 

Silaturahim pada keluarga, berbagi rezeki pada 
sanak saudara, mudik, hingga makan bersama 
ternyata memiliki banyak arti. Bertahun-tahun kita 
menjalani tradisi ini, terkadang tanpa kita sadari, 
kita sekadar menjalani saja. Tanpa memaknai lebih 
dalam. Sehingga tradisi ini hanya “lewat” dan kurang 
membekas tiap tahunnya.

Tradisi lebaran di Indonesia biasa dimulai sejak 
malam harinya. Setelah buka puasa terakhir, anak-
anak sampai orang dewasa turun ke jalan. Dengan 
membawa pengeras suara dan bedug, mereka 
mengumandangkan takbir. “Allaahu akbar Allaahu 
akbar Allaahu akbar, laa illaaha illallahu Allaahu akbar 
Allaahu akbar walillaahil hamd.”

Begitu bunyi takbir berkumandang ke seluruh 
penjuru negeri. Rasanya campur aduk. Ada yang 
merasa sedih karena takbir menjadi penanda 
berakhirnya bulan suci Ramadhan. Ada juga yang 
riang gembira, menanti esok hari akan bertemu sanak 
saudara. Kumandang takbir, semestinya tak hanya 
kita lantunkan saja. Tapi juga resapi dalam hati.

Allah Maha Besar. Kalimat singkat ini seharusnya 
menyadarkan diri kita. Betapa kecilnya kita 
dibandingkan dengan kekuasaan Allah. Betapa 
kecilnya kita di Bumi ini. Betapa kecilnya kita di 
pandangan Allah. Meski begitu, Allah yang Maha 
Besar tidak pernah meninggalkan kita. 

Dibandingkan dengan keluasan semesta alam-
Nya, kita tidak ada apa-apanya. Bagai sebutir debu 
diri kita. Tapi Allah selalu peduli. Allah menjaga kita 
dari hal-hal buruk. Allah menjaga tubuh kita. Makanan 
di Bumi Allah sediakan untuk kita. Oksigen dalam 
udara yang Allah berikan menjaga kita agar tetap 
hidup. Banyak sekali hal yang tak bisa dibandingkan 
dengan kebesaran Allah.

Allah Maha Besar. Ingatkah kita tak hanya saat 
malam takbiran saja kita mengumandangkannya. 
Saat adzan hingga waktu shalat, tak terhitung kita 
menyebut “Allahu Akbar”. Sudah semestinya kita 
memaknai kalimat singkat ini dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga semakin tumbuh rasa syukur 
dalam diri kita. Dengan menyadari bahwa kita tak 
sebanding dengan kebesaran Allah, akan tumbuh 
sikap dan sifat rendah hati dalam diri.

Setelah semalaman mengumandangkan takbir, 
tiba saatnya untuk shalat idul fitri atau yang biasa 
disebut shalat ied. Shalat ied hukumnya sunnah 
muakkad, yang mana lebih baik jika dijalankan. 
Bahkan ada perintah untuk datang ke masjid atau 
lapangan tempat shalat ied dilaksanakan bagi wanita-
wanita yang sedang berhalangan.

Shalat ied sangat penting dan bermakna sekali 

Pesan di Balik Tradisi Lebaran

bekalhidup
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bekalhidup
untuk di laksanakan. Karena hanya dilakukan setahun 
sekali. Dan di momen ini, shalat berjamaah dilakukan. 
Tanpa memandang suku, jabatan, rupa, semua 
melaksanakan shalat bersama-sama. Saat shalat ied, 
kita bertakbir bersama. Mengagungkan Allah SWT.

Saat shalat idul fitri, semua orang keluar rumah. 
Mereka menyempatkan diri untuk mengikuti 
shalat berjamaah. Tak hanya berdampak untuk 
meningkatkan ketakwaan pada Allah SWT. Shalat ied 
juga berdampak pada hubungan sesama manusia. 
Dalam momen ini, setelah shalat bisa dilakukan 
bersalam-salaman. Sehingga lebih merekatkan 
silaturahim Dengan berkumpulnya umat Islam, maka 
akan berefek kepada ukhuwah islamiah.

Hal ini juga akan sekaligus menunjukkan bahwa 
umat islam adalah umat yang besar. Hendaknya 
juga menjadi motivasi agar saling membantu dalam 
kebaikan dan juga memberikan dorongan agar 
memajukan islam bersama.

Tradisi lain yang wajib dilakukan umat muslim 
di Indonesia saat lebaran adalah pulang kampung. 
Atau yang biasa disebut mudik. Tradisi mudik biasa 
dilakukan karena mayoritas orang Indonesia adalah 
perantau. Misalnya, warga Jawa Barat seperti Garut, 
Sumedang,dan daerah kabupaten lainnya mencari 
nafkah di Ibu Kota DKI Jakarta. Atau warga Jawa 

yang bermigrasi ke Kalimantan. Banyaknya arus 
urbanisasi dan transmigrasi di Indonesia membuat 
momen mudik selalu ramai. Hari Raya Idul Fitri pun 
menjadi satu-satunya momen liburan panjang bagi 
para pekerja. 

Salah satu makna yang didapat dari mudik 
adalah kita dapat mempererat tali silaturahim pada 
keluarga, kerabat, dan tetangga. Serta sesama umat 
muslim lainnya. Allah SWT memerintahkan kita untuk 
menyambung  silaturahim. Seperti dalam sabda 
Rasulullah SAW yang mengandung arti dari surah 
Muhammad ayat 22, “Setelah Allah menciptakan 
semua makhluk, maka rahim pun berkata; ‘Inikah 
tempat bagi yang berlindung dari terputusnya 
silaturahim (Menyambung silaturahim).’ Allah 
menjawab: ‘Benar. Tidakkah kamu rela bahwasanya 
Aku akan menyambung orang yang menyambungmu 
dan memutuskan yang memutuskanmu?’ Rahim 
menjawab; ‘Tentu, wahai Rabb’ Allah berfirman: 
‘ltulah yang kamu miliki.’ Setelah itu Rasulullah 
SAW bersabda: Jika kamu mau, maka bacalah ayat 
berikut ini: Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa 
kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan?” QS. 
Muhammad: 22. (HR Bukhari)

Allah telah memerintahkan kita untuk berilaturahm 
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dan jangan sampai memutusnya. Dalam tradisi 
mudik, sudah terpenuhi syarat silaturahim itu. Saat 
melaksanakan mudik, kita akan bertemu kembali 
dengan orang tua, sanak saudara, hingga para 
tetangga di kampung halaman. Selain itu, ada 
manfaat lain dari silaturahim yaitu dilapangkan oleh 
Allah rezekinya dan ditambah umurnya. Seperti 
Hadist Riwayat Bukhari ini “Barang siapa ingin 
dilapangkan rezekinya dan ditambah umurnya, maka 
hendaklah menjalin silaturrahim.” 

Saat kita tidak bisa mudik atau tidak memiliki 
kampung halaman, silaturahim juga bisa dilakukan 
dengan saling memgunjungi tetangga atau teman 
terdekat. Bagi kita yang mendapat kunjungan, Allah 
perintahkan kita untuk memuliakan tamu. Sehingga 
tak heran jika ada banyak sajian di meja tamu mau 
pun meja makan. “Barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya, 
dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi, dan 
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
hendaknya ia berkata baik atau diam.” (HR Bukhari).

Tak hanya “unjung-unjung” atau tradisi saling 
mengunjungi yang paling dinantikan, khususnya 
anak-anak biasanya paling senang dengan tradisi 
amplop lebaran. Ya, pada momen ini anak-anak biasa 

mendapat uang saku dari sanak saudara maupun 
orang tua. Uang saku ini juga bentuk dari reward 
karena anak-anak berhasil menyelesaikan satu bulan 
puasa. Tak hanya untuk anak-anak, pada orang 
dewasa pun biasa berbagi pada keluarga lain yang 
lebih membutuhkan saat lebaran.

Bersedekah kepada keluarga lebih diutamakan 
daripada bersedekah kepada orang lain. Sebab 
bisa menghindari dari perbatan riya’. “Sedekah 
terhadap orang miskin adalah sedekah dan terhadap 
keluarga sendiri mendapat dua pahala: sedekah 
dan silaturahmi.” (HR. Tirmidzi). Banyak makna yang 
bisa didapati dari bersedekah pada keluarga sendiri. 
sehingga saat kita mengeluarkan harta, tak hanya 
sedakar berkurang. Tapi malah bertambah pahala 
juga kepekaan sosial kita pada keluarga sendiri.

Demikian pula dengan hadis Zainab ats-
Tsaqafiyah ra, istri Abdullah bin Mas’ud ra. Ketika 
ia pergi dan bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah 
boleh dia bersedekah kepada suaminya dan anak-
anak yatim yang ada dalam asuhannya?” Maka 
Nabi SAW bersabda “Untuknya dua pahala, pahala 
kekeluargaan dan pahala sedekah.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). Wallahu alam bishawab. (grc)
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Di dalam menyambut hadirnya bulan 
suci Ramadhan sering kita dengar 
istilah “Marhaban Ya Ramadhan”. Kata 

Marhaban  diartikan sebagai “Kata seru untuk 
menyambut atau menghormati tamu (yang berarti 
selamat datang). Kata marhaban sama dengan 
kata ahlan wa sahlan yang juga diartikan secara 
bahasa dengan “selamat datang”. Walaupun 
keduanya artinya sama penggunaannya berbeda. 
Para ulama tidak menggunakan ahlan wa sahlan 
untuk menyambut datangnya bulan Ramadhan, 
melainkan “marhaban ya Ramadhan” yang berarti 
“selamat datang Ramadhan”, mengandung arti 
bahwa kita menyambutnya dengan lapang dada, 
penuh kegembiraan; tidak dengan menggerutu 
dan menganggap kehadirannya “mengganggu 
ketenangan” atau suasana nyaman kita, atau ada 
perasaan berat di dalam menjalankannya. 

Kita telah kedatangan tamu agung (bulan 
Ramadhan) yang di dalamnya mengandung 
seribu macam kebaikan yang dengannya kita 
mengharapkan agar jiwa raga kita diasah dan 
diasuh guna melanjutkan perjalanan menuju 

kepada Allah SWT. Bila perjalanan dilanjutkan 
akan ditemukan kendaraan ar-Rahman untuk 
mengantar sang musafir  bertemu dengan 
kekasihnya, Allah SWT. Demikian perjalanan 
ini dilukiskan dalam kitab Madarijus Salikin. 
Untuk menyikapainya agar Ramadhan memberi 
faedah besar buat kita, mari sejenak kita tengok 
bagaimana para sahabat menyikapi kehadiran 
bulan agung yaitu bulan Ramadhan yang di 
dalamnya ada ibadah yang sangat mulia yang 
diperintah oleh Allah yaitu puasa.

Ma’la Bin Fadhal berkata: Dulu Sahabat Rasul 
SAW berdoa kepada Allah sejak enam bulan 
sebelum masuk Ramadhan agar Allah sampaikan 
umur mereka ke bulan yang penuh berkah itu. 
Kemudian selama enam bulan sejak Ramadhan 
berlalu, mereka berdoa agar Allah terima semua 
amal ibadah mereka di bulan itu. Di antara doa 
mereka ialah: Yaa Allah, sampaikan aku ke 
Ramadhan dalam keadaan selamat. Yaa Allah, 
selamatkan aku saat Ramadhan dan selamatkan 
amal ibadahku di dalamnya sehingga menjadi 
amal yang diterima.

oase

Ramadhan
dan Cara Sahabat Menyikapinya

Oleh: Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga
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Dari sikap dan doa yang mereka lakukan, 
jelas bagi kita bahwa para sahabat dan generasi 
setelahnya sangat merindukan kedatangan 
Ramadhan. Mereka sangat berharap dapat 
menjumpai Ramadhan agar mereka meraih semua 
janji dan tawaran Allah dan Rasul-Nya dengan 
berbagai keistimewaan yang tidak terdapat di 
bulan-bulan lain. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa para sahabat dan generasi setelahnya 
memahami dan yakin betul akan keistimewaan 
dan janji Allah dan Rasul-Nya yang amat luar 
biasa seperti rahmah (kasih sayang), maghfirah 
(ampunan) dan itqun min an-naar (keselamatan 
dari api neraka). Inilah yang diungkapkan Imam 
Nawawi: Celakalah kaum Ramadhaniyyin. Mereka 
tidak mengenal Allah kecuali di bulan Ramadhan. 
Tidak membesarkan nama Allah kecuali dalam 
shalat dan di bulan Ramadhan. Sungguh 
Rasulullah, sahabat dan generasi setelahnya 
mengenal Allah sejak jauh-jauh hari sebelum 
Ramadhan dan di bulan Ramadhan pengenalan 
kepada Allah lebih mereka tingkatkan.

Para sahabat dan generasi sesudah mereka 
mencoba untuk mencari pola baru dalam 
memasuki bulan suci Ramadhan yaitu dengan 
mengatur pola ibadah dengan meningkatkan 
qiyam Ramadhan, Tadabbur al-Qur’an, dzikir 
kepada Allah dalam keadaan berdiri, duduk, dan 
berbaring dan mengatur pola hidup menahan 
diri dari makan, minum, dan nafsu seks atau 
syahwat, menjaga luapan sikap kotor dari hati, 
pikiran, lisan, dan jawarih semua itu difahami 
sebagai latihan mengembangkan sikap taqwa 
kepada Allah SWT, yang dianggap sebagai 
tulang punggung disiplin keagamaaan Islam, 
dan mendorong orang mukmin untuk merasakan 
penderitaan mereka yang kehausan dan kelaparan 
(QS. al-Baqarah:183). Setelah memasuki bulan 

Ramadhan, sejak hari pertama dan sampai hari 
terakhir, para sahabat meningkatkan kemam-
puan menahan diri dari berbagai syahwat, 
seperti syahwat telinga, syahwat mata, syahwat 
lidah, syahwat perut (makan dan minum), 
syahwat kemaluan, syahwat cinta dunia, 
syahwat kesombongan dan berbagai syahwat 
yang memalingkan mereka dari mengingat 
dan mencintai Allah serta akhirat. Latihan 
mengendalikan dan menundukkan berbagai 
syahwat ini dilakukan sejak terbit fajar sampai 
tenggelam matahari. Inilah inti shaum (puasa)  
Ramadhan yang diwajibkan Allah. 

Latihan eksternal dari puasa hanyalah 
merupakan refleksi tujuan dari internal untuk 
menghidupkan integritas moral dan etik. Oleh 
karena itu, Ramadhan merupakan bulan ketika 
kualitas kesadaran ketuhanan (taqwa), perjuangan 
untuk kebaikan (khair), mengamalkan nilai-nilai 
kebaikan (ma’ruf), dan menunjukkan kesalehan 
(birr) menjadi norma-norma, baik bagi individu 
maupun komunitas muslim secara keseluruhan. 
Kita menemukan berbagai keajaiban dari perilaku 
para sahabat, di antaranya ialah saat memasuki 
10 hari terakhir Ramadhan. Apa yang mereka 
lakukan sangat kontras dengan apa yang terjadi 
di masyarakat Muslim hari ini. 10 Hari terakhir 
Ramadhan mereka habiskan di masjid, bukan di 
pasar, tempat kerja, di pabrik, kunjungan daerah 
dan sebagainya. I’tikaf di sepuluh hari terakhir 
menjadi sebuah pilihan bagi mereka untuk 
menutup Ramadhan dengan kenangan yang 
penuh keindahan. Berbeda dengan kita di sepuluh 
hari terakhir shaf-shaf di masjid pindah ke tempat-
tempat belanja modern atau tradisional karena 
gagal faham akan pesan dan perilaku Rasul. 
Wallaahu a’lam.

oase
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Salah satu tradisi yang biasa dilakukan 
saat lebaran adalah bermaaf-maafan. 
Dari lingkungan keluarga terdekat 

misalnya. Kita dibiasakan untuk memaafkan satu 
sama lain pada hari raya. Sungkeman, begitu 
tradisi Jawa menyebutnya. Bermaaf-maafan 
memang menjadi salah satu perintah Allah. Yang 
tertulis dalam al-Qur’an surah al-A’raf ayat 199, 
“Jadilah pemaaf, perintahkanlah kepada apa yang 
ma’ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang 
belum mengerti.” 

Selain itu, Nabi Muhammad SAW pun 
bersabda, “Orang yang bangkrut dari umatku 
adalah orang yang pada hari Kiamat datang 
membawa amalan shalatnya, puasanya, 
dan zakatnya. Pada saat yang sama, ia juga 
membawa dosa mencaci si fulan, membunuh si 
fulan, memakan harta si fulan. Pahala kebaikan-
kebaikannya lalu diambil untuk diberikan kepada 
si fulan, si fulan, dan si fulan. Apabila kebaikannya 
habis sebelum dosanya tertebus, akan diambilkan 
dari kesalahan orang-orang yang terzalimi itu 
untuk ditimpakan kepadanya lalu ia dimasukkan 
ke dalam neraka,” (HR. Muslim).

Tentu kita tidak mau menjadi orang yang 
paling merugi di akhirat karena pahalanya habis. 
Hanya untuk membayar kesalahan-kesalahan 

yang pernah kita lakukan. Sehingga, tak ada 
salahnya untuk selalu meminta maaf pada orang 
yang kita sakiti atau saat kita berbuat salah.

 Dengan meminta maaf bukan berarti 
merendahkan harga diri kita. Namun, hal ini 
menunjukkan bahwa kita adalah orang yang 
berani mengakui kesalahan. Tak perlu menunggu 
momen lebaran untuk meminta maaf. Sebab, 
belum tentu saat lebaran kita, umur kita sampai 
pada lebaran. Karena kematian datangnya tidak 
bisa kita kira-kira.

Meminta maaf ataupun memberi maaf secara 
ikhlas tentu memiliki banyak manfaat. Seperti 
menyambung silaturahim antar sesama. Karena 
kita tidak tahu, apakah orang yang berbuat salah 
pada kita atau orang yang kita sakiti itu akan 
membantu kita di masa depan. Selain itu, dengan 
memberi atau meminta maaf dengan ikhlas, kita 
juga terhindar dari rasa dendam.

Amarah yang terpendam karena belum ikhlas 
memberi atau meminta maaf membuat hati kita 
semakin berat. Bertumpuknya amarah akan 
menimbulkan dendam. Tentu ini hal yang buruk. 
Karena dendam bisa menggiring kita melakukan 
hal-hal buruk. Jangan sampai momen bermaafan 
hanya menjadi formalitas semata. Tapi lakukan 
dengan ikhlas. (grc)

hikmah

Bermaafan dengan Ikhlas, Bukan Formalitas
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Saudaraku, silaturahim merupakan fitrah 
manusia. Karena silaturahim dapat 
menyempurnakan kebutuhan manusia akan 

interaksi sosial di antara sesama mereka. Bahkan, 
sebagaimana hadits di atas, silaturahim itu memiliki 
banyak sekali manfaat bagi orang yang melakukannya, 
salah satunya dapat mengantarkan orang yang 
melakukannya menuju surga dengan selamat.

Terlebih lagi kita hidup di tengah zaman yang 
sudah sedemikian canggih dan maju. Berbagai 
moda transportasi sudah ditemukan dan semakin 
dikembangkan. Demikian halnya dengan alat-
alat komunikasi yang kian hari kian canggih saja. 
Berbagai moda transportasi dan alat-alat komunikasi 
sebenarnya bisa semakin memberi kemudahan untuk 
kita menjalin silaturahim dengan teman, sahabat, 
saudara dan karib kerabat tanpa terhalang jarak, waktu 
dan kondisi alam.

Perkembangan teknologi transportasi dan 
komunikasi ini benar-benar sudah membantah 
kesulitan kita untuk menyambung jalinan tali 
silaturahim. Sudah semestinya, kita tetap menjaga 
silaturrahim dan semakin giat menjalin dan 
memperkuat silaturahim kita dengan saudara-saudara 
kita. Apalagi Allah SWT. menjanjikan ganjaran kebaikan 
yang besar bagi kita yang melakukannya. Diantara 
manfaat dari silaturahim, Rasulullah SAW. bersabda,

“Barang siapa yang senang untuk dilapangkan 
rizkinya dan diakhirkan ajalnya (dipanjangkan 
umurnya), maka hendaklah ia menyambung (tali) 
silaturahim.” (HR. Bukhari).

Barangkali kita sempat bertanya-tanya, bagaimana 
mungkin ajal bisa diakhirkan, atau bagaimana mungkin 
umur seseorang bisa ditambahkan. Bukankah ajal 
telah ditetapkan dan tidak dapat bertambah dan 
berkurang sebagaimana firman-Nya,

“Maka apabila telah datang waktunya mereka tidak 
dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya.” (QS. al-A’raf: 34).

Para ulama memberikan penjelasan tentang 
masalah ini. Di antaranya, pertama. Yang dimaksud 
dengan tambahan di sini, yaitu tambahan berkah 
dalam umur. Kemudahan melakukan ketaatan dan 
menyibukkan diri dengan hal yang bermanfaat baginya 
di akhirat, serta terjaga dari kesia-siaan.

Kedua. Berkaitan dengan ilmu yang ada pada 
malaikat yang terdapat di Lauh Mahfudz dan 
semisalnya. Umpama usia si fulan tertulis dalam 
Lauh Mahfuzh berumur 60 tahun. Akan tetapi jika dia 
menyambung silaturahim, maka akan mendapatkan 
tambahan 40 tahun, dan Allah telah mengetahui 
apa yang akan terjadi padanya (apakah ia akan 
menyambung silaturahim ataukah tidak). Inilah makna 
firman Allah Ta’ala ,

“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 
menetapkan (apa yang Dia kehendaki).” (QS. ar-Ra’d: 
39).

Ketiga. Maksudnya bahwa namanya akan tetap 
diingat dan disanjung. Sehingga seolah-olah ia tidak 
pernah mati. Demikianlah yang diceritakan oleh Al 
Qadli, dan riwayat ini dha’if (lemah) atau bathil. Wallahu 
a’lam. (Shahih Muslim dengan Syarah Nawawi, bab 
Shilaturrahim Wa Tahrimu Qathi’atiha (16/114)).

Akhirnya, hal terpenting yang wajib kita jadikan 
jalan keluar dari perbedaan makna memanjangkan 
umur baik bermakna hakikat ataupun majazi 
(kiasan) ini, yaitu memperpanjang umur tersebut 
dengan menggunakan dan menghabiskannya untuk 
mendapatkan tambahan kebaikan. Adapun seseorang 
yang panjang umurnya tetapi jelek amalannya, maka ia 
termasuk orang-orang yang merugi.

Silaturahim Tanpa Batas 
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Menyuburkan Cinta
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Hidup yang paling nikmat itu bila dipenuhi 
dengan cinta. Mencintai Sang Pencipta, 
mencintai sahabat, mencintai saudara, 

mencintai rekan kerja, mencintai alam semesta dan 
mencintai sekitar kita.  Semakin banyak cinta yang 
kita tebar dengan benar, maka berbagai kenikmatan 
hidup akan mendekat tanpa perlu kita undang.

Saat saya sedang mencari berbagai literatur 
dan kajian ilmiah tentang bagaimana menyuburkan 
cinta, saya menemukan nasehat Luqman Alhakim 
yang menurut saya sangat layak kita renungkan dan 
aplikasikan dalam kehidupan. Untuk menyuburkan 
cinta sesama manusia, menurut Luqman Alhakim 
setidaknya ada dua hal yang perlu kita lupakan dan 
dua hal yang perlu kita ingat. Apa saja dua hal yang 
perlu kita lupakan?

Pertama, kebaikan yang pernah kita lakukan. 
Berbuat kebaikan itu ibarat melepas anak panah dari 
busurnya, kita tidak pernah berharap anak panah 
itu kembali mengarah menuju kita. Ngeri kan bila 
anak panah yang kita lepas justeru berbalik arah 
mengenai kita. Melupakan kebaikan yang pernah kita 
lakukan juga mengasah keikhlasan hati dan mengikis 
kesombongan yang bisa merusak hidup kita.

Kedua, lupakan keburukan yang pernah 
dilakukan orang lain kepada kita. Melupakan 
keburukan yang pernah dilakukan oleh orang 
lain memang sangat berat, maka banyak 
psikolog menggunakan istilah berdamai dengan 
ketidaknyamanan yang pernah kita terima untuk 
mengganti kata “lupakan”. Kita bisa menggunakan 
ragam cara untuk bisa berdamai dengan 
ketidaknyamanan, untuk hal ini, Anda bisa belajar ke 

Kampoong Hening.
Selain itu, mengambil hikmah positif dari setiap 

kejadian yang menyakiti hati juga merupakan cara lain 
agar kita bisa berdamai dengan ketidaknyamanan. 
Perpaduan antara kesungguhan seseorang dalam 
“melepas” masa lalu yang buruk dengan terus 
mencari hikmah di balik peristiwa tersebut akan 
membuat orang tersebut akhirnya bisa melupakan 
keburukan yang pernah menimpa dirinya. Lantas, 
apa saja dua hal yang perlu diingat?

Pertama, kebaikan yang pernah dilakukan 
orang lain kepada kita. Kebaikan ini melatih rasa 
syukur kita sekaligus melekatkan rasa cinta kita 
kepada orang yang pernah berbuat baik kepada. 
Coba duduk sejenak, siapa saja orang yang pernah 
berbuat baik kepada Anda. Coba tuliskan kebaikan 
apa saja yang sudah mereka lakukan kepada 
Anda. Bagaimana perasaan Anda ketika menerima 
kebaikan tersebut?

Kedua, keburukan yang pernah kita lakukan 
kepada orang lain. Mengingat keburukan bukan 
untuk terus menerus kita punya perasaan bersalah 
namun sekadar menjadi isyarat agar kita tidak 
melakukannya lagi dan menjadi pemicu agar kita 
banyak berbuat kebaikan kepada orang tersebut.

Siapakah orang yang pernah Anda sakiti? Dalam 
bentuk apa keburukan yang Anda berikan kepada 
orang tersebut? Kebaikan-kebaikan apa yang akan 
segera Anda berikan kepada orang tersebut?

Mari menyuburkan cinta kepada orang-orang di 
sekitar kita dengan melupakan 2 hal dan mengingat 
2 hal. Mau?
Salam SuksesMulia

moveon
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Pandemi virus corona atau Covid-19 
masih belum menunjukkan tanda-tanda 
akan berakhir. Meski sudah Sebagian 

besar warga dunia mendapat vaksin. Namun 
protocol kesehatan tetap harus terus dijalankan. 
Agar masyarakat yang belum mendapat vaksin 
tetap aman dan sehat. Tradisi idul fitri yang biasa 
kita lakukan seperti mudik pun terpaksa harus 
ditunda lagi. Meski ada beberapa daerah yang 
diperbolehkan untuk melakukan mobilitas.

Masih karena pandemi, kegiatan silaturahim 
pun menjadi terbatas. Untuk mengunjungi 
keluarga yang lebih tua, kita jadi lebih berhati-hati 
karena imunitas keluarga seperti kakek nenek kita 
sudah rentan. Juga pada keluarga yang memiliki 
bayi, karena bayi juga belum memiliki imunitas 
yang kuat,

Sehingga, acara mudik maupun silaturahim 
lebih baik dilaksanakan secara daring atau online. 
Bersyukurlah kita karena meski dalam kondisi 
seperti ini, media sosial masih bisa menjadi 
penghubung. Juga melalui instant messenger, 
kita bisa melakukan video call ataupun video 
conference beramai-ramai bersama. 

Kehangatan bersama keluarga ta akan kurang 
rasanya jika kita masih bisa berbagi. Dana alokasi 
untuk mudik, bisa kita alihkan pada pembelian 
bingkisan. Bingkisan ini bisa kita kirimkan pada 
keluarga dan kerabat terdekat. Dengan begitu, 

kehadiran kita tetap bisa terasa. Saling bertukar 
bingkisan yang dikirimkan bisa menjadi pilihan 
yang tepat di tengah pandemi seperti ini.

Saling bertukar hadiah atau bingkisan ternyata 
juga menjadi salah satu anjuran dari Rasulullah 
SAW, “Saling memberi hadiahlah kalian, niscaya 
kalian akan saling mencintai.” (HR Bukhari). 
Hadiah bisa memberi kesan perdamaian, 
rasa cinta antar umat, dan penghargaan dari 
sang pemberi kepada yang diberi. Karena 
itulah Rasulullah SAW menganjurkan agar kita 
suka memberi dan menerima hadiah. Beliau 
menjelaskan pengaruh hadiah di dalam meraih 
kecintaan dan kasih sayang sesama manusia. 

Saling memberi dan berkirim hadiah, tidak 
hanya dilihat dari segi materi. Tapi lebih kepada 
maknanya. Hal ini dapat terlihat dari sabda 
Rasulullah SAW yang disampaikan oleh Abu 
Hurairah bahwa beliau bersabda, “Wahai para 
wanita kaum Muslimin, janganlah ada seorang 
tetangga meremehkan pemberian tetangganya 
yang lain sekalipun ia (pemberian tersebut) berupa 
ujung kuku unta.” (HR Bukhari). 

Dari hadis di atas, dapat kita maknai bahwa 
sekecil apapun pemberin yang kita terima, pasti 
bermakna. Dan tentunya bermanfaat. Jadi, tak 
ada salahnya jika kita merayakan lebaran kali ini 
dengan bertukar hadiah. Agar silaturahim antar 
sesama tidak terputus. (grc)

Cara Baru Rayakan Idul Fitri

fenomena
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“Islam agama yang kreatif gak ustadz?”, tanya 
seorang pemuda. “Iya, bahkan Islam agama yang 
selalu update lho!”, tegasku. “Bagaimana bisa?”, 
ia bertanya keheranan. Maka, akupun bertutur, 
“Begini”, sambil ku mengajak ia berlogika. “Kreativitas 
identik dengan berpikir, dan menariknya banyak 
ayat yang memberikan titah setiap mukmin untuk 
berpikir, semisal pada surah al-Baqarah ayat 219. 
“Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-
ayatNya, agar kamu berpikir”. “plus”, ucapku, “Yang 
namanya update-kan kalau kita mengikuti zaman, 
dan menariknya jaman yang kita ikuti ini memiliki tuan 
yang diikuti zaman, yaitu al-Qur’an. Jadi, selama kita 
mengikuti al-Qur’an, kita kan selalu update. Kan al-
Qur’an yang diikuti jaman, bukan al-Qur’an mengikuti 
zaman”, tegasku.

 Islam memang agama tidak akan lekang oleh 
zaman, dan tentunya tidak menutup kreatifitas. 
Namun, ingat!. Seorang mukmin adalah makhluk yang 
bebas terbatas, ia bebas memilih dan melakukan, 
tapi ia dibatasi oleh aturan agama. Maka, saat 
muncul wacana shalat Idul Fitri dengan virtual, yang 
terstimulasi oleh adanya shalat jumat secara virtual 
yang viral diperbincangkan. Maka, bagaimanakah 
paradigma Islam melihat “kreatifitas” dalam beribadah 
ini?

Shalat Idul Fitri statusnya adalah ibadah, dimana 
definisi ibadah bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada 
Allah dengan jalan menaati segala perintah-Nya, 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Ibadah itu meliputi 
ibadah umum dan ibadah khusus. Ibadah umum ialah 
segala amalan yang diizinkan Allah. Ibadah khusus 
ialah apa yang telah ditetapkan Allah perincian-
perinciannya, dan poinnya ibadah itu, “wakaifiyatin 
makhshushatin; dengan cara-cara yang ditentukan”.

Sedangkan saat shalat ied secara online 
dilakukan, maka ada beberapa kaifiyat shalat 
yang rentan tidak dipenuhi, diantaranya ulama 

mengharuskan adanya keselarasan gerak antara 
imam dan makmum, sebagaimana sabda Rasulullah, 
“Dari Abu Hurairah ia berkata: Nabi saw bersabda: 
Sesungguhnya dijadikan imam itu untuk diikuti, 
apabila imam takbir maka makmum ikut bertakbir dan 
apabila imam rukuk maka makmum pun ikut rukuk.”  
(HR. al-Bukhari)

Selain itu, harus adanya kesatuan tempat 
yang nyata, secara hakikinya, bukan virtual. Jika 
dilakukan secara virtual maka banyak aturan yang 
terlanggar dan hilangnya beberapa nilai sakral 
dalam shalat, semisal. Ketersambungan jamaah 
tidak dapat dipenuhi karena tidak dapat dipastikan 
keberadaannya lokasi antar jamaah, tidak jelasnya 
posisi imam dan makmum, dan tentunya lurusnya 
shaf shalat pun hilang. Sehingga banyak prosedural 
dan nilai substansial yang dilanggar dan hilang. 

Boleh, inovasi teknologi dipakai dalam beribadah, 
selama tidak menghilangkan substansi dan prosedural 
beribadah. Silahkan berdzikir dengan dzikir digital, 
silahkan membaca al-Qur’an melalui aplikasi di 
smartphone, tapi teknologi jangan sampai melakukan 
mekanisasi, khususnya dalam beribadah. 

Dan menariknya dalam Islam ada kaedah rukhsah 
(keringanan), sehingga ketika tidak bisa shalat Idul Fitri 
di lokasi umum, para ulama membolehkan shalat di 
rumah, sebagaimana yang banyak kita lakukan tahun 
lalu, inilah keringanan dalam Islam, maka Rasulullah 
saw pun lebih memilih optional keringanan, bukan 
membuat inovasi dalam beribadah. Sebagaimana 
sabda Beliau, yang diriwayatkan oleh Ibunda Aisyah, 
“Tidaklah Rasulullah saw memilih di antara dua 
perkara kecuali beliau mengambil yang paling mudah 
di antara keduanya, selama tidak ada dosa.” (HR. 
al-Bukhari).

Semoga kita mampu menikmati ‘ubudiyah kita 
dengan Allah dengan selalu mengikuti titah Allah dan 
sunnah Rasulullah. Bitaufiqillah.

Shalat Idul Fitri dengan Virtual
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Pembina Komunitas @surabayahijrah

solusiislam
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solusisehat

Lebaran sebentar lagi tiba. Saatnya makan 
enak! Ketupat, opor, sambal goreng, atau 
mungkin sayur bunga pepaya, semua 

mungkin sudah ada di dalam daftar menu hidangan 
lebaran Anda dan keluarga. Namun hati-hati Moms, 
jangan sampai Anda salah memilih makanan untuk 
Si Kecil.

Menyuguhkan ketupat dan lauk-pauknya 
kepada Si Kecil sebenarnya boleh-boleh saja. Akan 
tetapi, Moms perlu ingat bahwa perut Si Kecil masih 
sangat sensitif. Beberapa jenis makanan berikut ini 
disarankan untuk dibatasi pemberiannya pada anak 
dalam mengonsumsinya.

1. Makanan Bersantan
Ketupat dan opor ayam adalah pasangan pas 

untuk disantap di Hari Raya Idul Fitri. Gurihnya 
santan dalam kuah opor tentu membuat Anda 
ketagihan untuk tambah lagi. Si Kecil, juga boleh 
kok, mengonsumsi makanan bersantan seperti opor. 
Bahkan sejak usia 1 tahun, anak Anda sudah bisa 
diperkenalkan dengan makanan bersantan secara 
perlahan.

Namun harus diingat, santan memiliki 
kadar lemak jenuh yang tinggi. Efeknya, bisa 
meningkatkan kadar kolesterol dalam darah serta 
membuat Si Kecil rentan terserang penyakit jantung.

Jika dibandingkan dengan secangkir susu, 
santan mengandung lemak kira-kira sepuluh kali 
lipat lebih banyak. Secangkir susu sapi mengandung 
8 gram lemak, sedangkan secangkir santan kelapa 
mengandung 57 gram lemak.

2. Makanan Pedas
Makanan pedas berpadu cita rasa rempah 

seperti rendang memang selalu mengundang 
selera makan. Sesungguhnya, tidak ada larangan 
khusus bagi Si Kecil untuk ikut mencicipi salah satu 
makanan khas lebaran ini. Faktanya, Anda juga 

bisa mulai memperkenalkan makanan pedas atau 
berempah sejak anak berusia 1 tahun.

Perlu diketahui, rasa pedas dari makanan 
bukanlah bagian dari rasa, melainkan melibatkan 
stimulasi reseptor nyeri dan anak kecil biasanya 
memiliki reaksi lebih kuat terhadap rangsangan 
tersebut. Ada reseptor rasa sakit di lidah dan 
usus yang dirangsang oleh makanan pedas. 
Capsaicin yang merupakan bahan aktif dalam 
cabai membuatnya terasa pedas. Inilah yang 
menyebabkan sensasi panas di lidah dan rasa sakit 
di usus. 

Bagi anak yang memiliki perut sensitif, makanan 
pedas sedikit saja bisa menimbulkan sakit perut 
atau diare. Jadi jika Moms, ingin memberikan 
rendang pedas kepada Si Kecil, pastikan perutnya 
tidak sensitif terhadap rasa pedas.

3. Makanan Manis
Kue, permen, dan jelly juga termasuk jenis 

makanan yang banyak disuguhkan selama 
perayaan Lebaran. Jenis makanan yang tentu saja 
sangat disukai Si Kecil. Namun Moms tetap harus 
membatasi konsumsi makanan manis anak Anda. 
Terlalu banyak makan camilan seperti kue kering 
akan membuat Si Kecil enggan mengonsumsi 
makanan lain. Kalau hal ini terjadi, efeknya adalah 
anak-anak bisa mengalami kenaikan berat badan, 
menderita kekurangan gizi, dan punya masalah gigi.

4. Kacang
Kacang adalah makanan gurih yang menjadi 

primadona saat lebaran. Namun bagi Si Kecil, 
kacang bisa punya potensi menimbulkan masalah. 
Jika diberikan kepada anak berusia 1 tahun, kacang 
berisiko menyebabkan Si Kecil tersedak. Moms 
bisa memberikan kacang kepada anak yang sudah 
lebih besar. Akan tetapi pastikan, anak Anda tidak 
memiliki alergi terhadap produk kacang-kacangan.

Menu Lebaran Si Kecil, Mana yang Harus Dibatasi?
Disunting dari motherandbaby
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Diantara upaya untuk meningkatkan 
nilai manfaat dari harta benda wakaf 
adalah dengan memproduktifkan 

harta wakaf tersebut agar memiliki nilai tambah 
ekonomi yang dapat dimanfaatkan bagi 
sebesar-besarnya kesejahteraan para penerima 

manfaat wakaf atau mauquf ‘alaih. Inilah 
yang kemudian dikenal dengan istilah wakaf 
produktif.

Pada dasarnya, pengelolaan wakaf produktif 
ini menggunakan dua pendekatan. Pertama, 
pendekatan investasi pada sektor riil yang 

ziswaf

Wakaf Produktif
dan Pemberdayaan Umat 

Oleh: Dr. Irfan Syauqi Beik
Anggota (Komisioner) Badan Wakaf Indonesia dan Dosen FEM IPB
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bersifat strategis dan high impact, dan yang 
kedua adalah Islamic financial hybrid approach,  
melalui investasi pada produk keuangan 
syariah. Produk keuangan syariah ini bisa 
merupakan produk keuangan komersial murni, 
maupun kombinasi antara produk keuangan 
sosial dengan keuangan komersial syariah.  

Pada pendekatan pertama, institusi nazhir 
berupaya mengembangkan skema usaha yang 
dapat memanfaatkan aset wakaf yang ada, baik 
dengan menggunakan skema investasi murni 
maupun mengkombinasikan antara skema 
investasi dengan pemberdayaan masyarakat. 
Pada skema investasi murni, institusi nazhir 
berusaha untuk mendayagunakan aset wakaf 
secara komersial. Misalnya, di atas tanah 
wakaf, dibangun gedung perkantoran atau 
gedung pertemuan yang diharapkan dapat 
disewakan kepada pihak lain. Diantara contoh 
yang sangat terkenal adalah pemanfaatan aset 
wakaf Masjid Bencoolen di Singapura dalam 
bentuk pembangunan komplek pertokoan dan 
apartemen di lokasi tanah wakaf yang menyatu 
dengan masjid. Keuntungan yang diperoleh 
setiap tahunnya mencapai angka SGD 4-5 juta, 
atau sekitar Rp 40-50 milyar.

Sedangkan pada skema investasi dan 
pemberdayaan masyarakat biasanya dilakukan 
dengan tujuan untuk mengembangkan aset 
wakaf, sekaligus memberdayakan masyarakat 
yang berada di sekitar wilayah aset wakaf 
dalam skema program yang terintegrasi. 
Sebagai contoh adalah program hutan wakaf 
yang dikembangkan oleh kolega penulis, 
Khalifah Muhammad Ali bersama komunitas 
hutan wakaf yang dipimpinnya. Melalui hutan 
wakaf, dikembangkan program pemberdayaan 
yang menyasar masyarakat dhuafa di sekitar 
wilayah hutan wakaf, yaitu peternakan lebah 
yang menghasilkan madu trigona.

 Madu trigona ini kemudian dipasarkan 
sehingga memberikan nilai ekonomis yang 
tinggi kepada masyarakat dan juga institusi 
nazhir pengelola hutan wakaf. Dengan skema ini 
maka keseimbangan ekologis dapat dijaga, dan 
pada saat yang sama, manfaat sosial ekonomi 
yang dihasilkannya juga sangat signifikan. 
Kegiatan ekonomi masyarakat bisa tumbuh dan 
berkembang.

Selanjutnya, pada pendekatan kedua, 
yaitu pendekatan hybrid keuangan syariah, 
yang disasar adalah wakaf uang. Pola yang 
dikembangkan ada dua, yaitu pertama, dengan 
menginvestasikan wakaf uang yang dihimpun 
nazhir pada produk keuangan syariah seperti 
deposito bank syariah dan saham syariah. Lalu 

yang kedua, dengan mengembangkan skema 
yang mengkombinasikan wakaf uang dengan 
instrumen keuangan syariah komersial. Dalam 
konteks Indonesia, yang baru berkembang pada 
skema yang kedua adalah kombinasi wakaf 
uang dengan asuransi syariah dalam bentuk 
produk wakaf polis asuransi, dan kombinasi 
wakaf uang dengan sukuk negara dalam bentuk 
produk Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 

Pada wakaf polis asuransi, pemegang polis 
asuransi jiwa kemudian mewakafkan sebagian 
klaim asuransinya dengan persentase tertentu, 
misalnya 33 persen. Ini sesuai dengan hadits 
Nabi SAW yang menyatakan bahwa wasiat 
hendaknya tidak melebihi sepertiga harta yang 
ditinggalkan seseorang yang meninggal pada 
ahli warisnya. Jadi pada saat pemegang polis 
wafat, maka klaim yang diterima ahli warisnya 
adalah dua per tiganya, sementara sisanya 
diwakafkan melalui institusi nazhir yang menjadi 
partner perusahaan asuransi. 

Adapun pada produk CWLS, wakaf uang 
yang diinvestasikan oleh wakif pada sukuk 
negara, baik seri SW maupun SWR, kemudian 
digunakan untuk mengembangkan proyek 
strategis keumatan. Sementara imbal hasil yang 
diterima, disalurkan kepada para mauquf ‘alaih 
melalui berbagai program sosial oleh nazhir 
yang ditunjuk. Wakif sendiri akan menerima 
kembali uang yang diwakafkannya pada saat 
jatuh tempo, karena konsep yang digunakan 
adalah wakaf muaqqat (temporer) dan bukan 
wakaf muabbad (selamanya).  

Sebagai contoh, pada CWLS seri SW001 
yang diterbitkan Maret 2020 lalu, dana wakaf 
yang terkumpul sebesar Rp 50,8 milyar 
digunakan untuk membangun Pusat Retina 
dan Glaukoma pada RS Mata Achmad Wardi 
yang dikelola BWI sejak 2018. Imbal hasil yang 
diterima, digunakan untuk membiayai operasi 
mata gratis pada kaum dhuafa. Setelah jatuh 
tempo pada Maret 2025, maka wakif dapat 
menerima kembali dananya.

Ini adalah sebagian contoh model 
pengembangan wakaf produktif yang ada 
saat ini. Tentu hal ini mensyaratkan adanya 
kompetensi nazhir dalam hal pengelolaan 
investasi, manajemen risiko keuangan wakaf, 
manajemen bisnis modern, dan hal-hal lain 
yang menunjang pengelolaan wakaf produktif. 
Karena itu, BWI bersama Kemenag berusaha 
untuk mengembangkan standar kompetensi 
ini agar peran nazhir bisa semakin optimal 
dan profesional, sehingga transparansi dan 
akuntabilitas bisa terjaga, dan kepercayaan 
publik bisa diraih. Wallahu a’lam. 

ziswaf
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smartparenting

Alhamdulillah bulan ini kita melalui bulan 
yang istimewa bagi umat Islam yaitu bulan 
Syawal. Bulan Syawal identik dengan 

perayaan Idul Fitri yang tentunya memiliki makna luar 
biasa bagi umat Islam. Salah satu alasan kenapa Idul 
Fitri istimewa adalah karena pada hari itu, kita bisa 
sarapan dan makan siang lagi, setelah sebulan penuh 
berpuasa Ramadhan.

Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal, biasanya dimulai 
dengan seluruh keluarga menikmati sarapan 
kecil sebagai makan di pagi hari pertama setelah 
sebulan penuh berpuasa. Setelah bersih diri (mandi-
red), semua anggota keluarga berkumpul di luar 
seperti lapangan atau di sebuah masjid untuk 
berdoa bersama, Shalat Ied, yang diikuti dengan 
mendengarkan khotbah.

Apa sebenarnya makna Idul Fitri secara bahasa? 
Dijelaskan Ustaz Syafiq Basalamah, secara bahasa, 
Ied adalah sesuatu yang berulang atau kembali lagi. 
"Rasulullah mengatakan, fitri adalah hari ketika orang-
orang berbuka. Jadi, Idul Fitri adalah kembali berbuka, 
bukan kembali pada fitrah," ujar Syafiq, dikutip dari 
YouTube channel MediaShalih.

Lalu, bagaimana makna Idul Fitri yang 
sebenarnya? Bagaimana menjelaskan makna Idul Fitri 

pada anak, utamanya usia pra sekolah (4-5 tahun) dan 
masa awal sekolah (6-9 tahun)? Pada usia tersebut 
anak masih sulit memahami hal yang abstrak seperti 
mendapatkan pahala atau kembali suci. Pemahaman 
mereka masih sebatas hal-hal yang konkret atau hal 
yang mereka dapat rasakan secara langsung. Yang 
membedakan hanya bahasa yang digunakan dan 
panjangnya diskusi. 

Dan saat menjelaskan ke anak usia pra sekolah 
yakni 2 - 6 tahun, tentu kita  perlu menggunakan 
bahasa yang lebih sederhana daripada anak usia 
sekolah dasar (SD). Penjelasan yang kita sampaikan 
juga tergantung pada kecerdasan anak. Anak yang 
cerdas dan kritis tentu butuh penjelasan atau diskusi 
yang lebih panjang dan mendalam. Lalu apa saja 
makna Idul Fitri bagi anak?

Bentuk perayaan
Idul Fitri bagi anak, identik dengan baju baru 

dan uang angpao dari sanak saudara. Sebenarnya 
itu hanya reward kita untuk mereka karena telah 
melakukan kebaikan selama Ramadhan. Dan hal 
tersebut bukanlah suatu keharusan. Akan tetapi makna 
tersebut kadang tidak dipahami oleh anak. Dan yang 
mereka pahami adalah baju baru dan uang angpao, 

Lebaran,
Bukan Sekedar Baju Baru dan Angpao!

Oleh: Bunda Hemima
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smartparenting

tanpa mengetahui makna dibalik itu yang sebenarnya. 
Maka kita sebagai orang tua memiliki tugas untuk 
menjelaskan itu. 

Kita bisa menjelaskan ke anak bahwa Lebaran 
atau Idul Fitri adalah bentuk perayaan karena kita 
telah berhasil belajar menahan lapar, haus, emosi, dan 
berbuat baik selama bulan Ramadhan. Penjelasannya 
fokus pada apa yang telah dilakukan selama bulan 
puasa, seperti menahan lapar, haus, dan emosi, 
yang sifatnya konkret atau bisa dirasakan langsung 
oleh anak. Dan dijelaskan pula bahwa baju baru dan 
angpao merupakan bonus. Yang terpenting adalah 
perayaan kita telah berbuat baik selama Ramadhan.

Bagaimana cara menyampaikan konten-konten 
yang penting agar bisa masuk ke pemikiran anak-
anak? Kita  harus menyampaikannya dengan santai, 
menjelaskan dengan konkret, dan juga konsisten dari 
perilaku kedua orang tuanya. Bagaimanapun anak-
anak adalah peniru yang ulung. Ketika perilaku orang 
tua tidak konsisten dengan apa yang diajarkan akan 
berpengaruh besar terhadap perilaku anak. 

Jadikan Lebaran Sebagai Momentum Berempati
Banyak cara mengajarkan anak untuk memahami 

makna berbagi. Seperti berbagi pakaian baru atau 
lama layak pakai bagi mereka yang membutuhkan 
untuk lebaran. Misalnya dengan memberi penjelasan 
tujuan zakat fitrah untuk berbagi. Pastikan anak 
mengerti kebahagiaan hari raya kemenangan Idul 
Fitri untuk semua umat muslim dari semua kalangan. 
Mereka semua merayakan hari kemenangan. Sekali 
lagi kemenangan karena telah berhasil menahan haus, 
lapar dan amarah. 

Dari sini, bisa dimaknai bahwa Lebaran merupakan 

momentum mengajarkan untuk berempati serta 
kerelaan untuk berbagi. Jika ada uang yang dibagi, 
perlu dijelaskan cara pemanfaatannya secara baik, 
serta berbagi dengan teman-temannya. 

Belajar bersyukur.
Dengan menahan lapar dan haus, anak diajarkan 

bahwa tidak semua orang memiliki kesempatan untuk 
bisa makan enak setiap hari. Bahkan ada yang tidak 
bisa makan beberapa hari karena tidak ada rezeki 
yang bisa dimakan. Anak diajarkan bersyukur ketika 
Ramadhan dan  Lebaran masih ada rejeki yang bisa 
dimakan bahkan bisa berbagi kepada orang lain. 
Dari sini anak belajar bersyukur dan juga sekaligus 
meningkatkan fitrah keagamaan. 

Mengenalkan Silaturahim Pada Anak
Salah satu tradisi di Indonesia ketika Idul Fitri 

adalah Silaturahim dan pulang ke kampung halaman 
(mudik-red). Momen Lebaran menjadi penting karena 
pada hari-hari biasa kemungkinan besar sulit untuk 
bertemu dengan saudara dan teman karena kesibukan 
masing-masing. Hari itu juga menjadi momen yang 
paling tepat untuk saling mengunjungi dan meminta 
maaf.

Jelaskan kepada anak pentingnya menyambung 
tali silaturahmi dan silaturahim. Karena itu penting 
bagi anak kedepannya untuk menjaga networking. 
Bagaimanapun networking sangat penting. 

Itulah beberapa hal yang bisa diajarkan ke 
anak-anak mengenai makna lebaran. Bahwa lebaran 
bukan hanya sekedar baju baru dan angpao. Selamat 
membersamai anak untuk tumbuh menjadi generasi 
gemilang. (he-3)
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muslimah

Jangan Habiskan Waktu di Pasar

Hari Raya Idul Fitri memang menjadi saat 
yang paling ditunggu-tunggu. Selain 
menjadi penanda akhir puasa, hari yang 

fitri ini juga dirindukan karena berbagai tradisi 
masyarakat yang hanya terjadi setahun sekali. 
Mudik, silaturahim, kumpul keluarga, dan tradisi 
semacamnya selalu dilakukan. Namun, dibalik 
tradisi-tradisi baik ini, terselip “tradisi” yang 
kurang baik pula.

Tanpa kita sadari, Lebaran menjadi momen 
ajang “mejeng” atau pamer. Bagaimana tidak, 
sejak kecil kita dijejali oleh lagu yang lagi-lagi 
tanpa kita sadari, mengajarkan untuk selalu 
membeli baju baru. “Baju baru alhamdulillah, 
dipakai di hari raya. Tak punya pun tak apa-apa, 
masih ada baju yang lama,”. Meski diikuti oleh 
“tak punya pun tak apa-apa”, sebagai anak kecil 
kita sering menuntut baju baru pada orang tua. 

Tak hanya itu, kebiasaan untuk memiliki baju 
baru saat lebaran juga bisa dikarenakan tuntutan 

dari lingkungan. Melihat semua orang, tetangga 
kiri kanan, hingga banyaknya diskonan, membuat 
kita “dituntut” untuk memiliki baju baru juga. Inilah 
asal muasal sifat boros yang tak disadari muncul 
musiman saat menjelang lebaran.

Allah SWT telah memperingatkan kita untuk 
tidak boros. Seperti dalam firman Allah surah 
al-Israa ayat 26 sampai 27, “Dan janganlah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 
adalah saudara-saudara setan”. Ya, tanpa kita 
sadari, saat menjelang Lebaran, hampir semua 
pusat perbelanjaan, baik offline maupun online, 
menawarkan diskon yang fantastis.

Godaan diskon ini yang akhirnya membuat 
kita, terutama para Muslimah tergoda untuk 
membeli banyak barang. Misalnya, baju lebaran 
untuk kembaran sekeluarga. Belum lagi bingkisan 
untuk sanak saudara. Ratusan ribu, jutaan, 
puluhan juta habis untuk berbelanja.
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Mari kita tengok ke belakang, sudah berapa 

Lebaran kita selalu memakai baju baru. Berapa 
hari puasa kita habiskan di dalam pasar-pasar 
atau pusat perbelanjaan lainnya. Berapa kali 
tarawih atau shalat maghrib yang terlewat karena 
kita sibuk berbelanja.

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi 
Muhammad SAW bersabda “Negeri yang 
dicintai Allah adalah pada masjid-masjidnya, dan 
tempat yang paling dimurkai Allah adalah pasar-
pasarnya.” (HR. Muslim)

Imam Nawawi menjelaskan mengapa Allah 
SWT lebih mencintai masjid karena masjid 
adalah tempat ketaatan. Didirikannya pun 
karena ketakwaan. Sedangkan dalam kalimat 
“tempat yang paling dimurkai Allah adalah pasar-
pasarnya” karena di pasar merupakan tempat 
terjadinya riba, tipu daya, dan janji-janji palsu.

Dikutip dari buku Kumpulan Doa Berdasarkan 
al-Qur’an dan Sunah karya Sa'id Ali bin Wahf al-
Qahthoni, disebutkan bahwa terdapat suatu doa 
yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad SAW 
yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan Imam 
Al-Hakim. Hadis tersebut berbunyi, “La ilaha 
illallahu wahdahu la syarikalahu, lahul-mulku wa 
lahul-hamdu yuhyi wa yumitu wa huwa hayyun laa 
yamutu biyadihil-khairu wa huwa ala kulli syai-in 
qadiir.”

Artinya “Tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha 
Esa, tiada sekutu bagiNya. Bagi-Nya kerajaan, 
bagi-Nya pujian. Dialah Yang Hidup, tidak akan 
mati. Di tangan-Nya kebaikan, Dialah Yang 
Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Semoga dengan membaca doa ini ketika 
masuk pasar, Allah memberikan kita petunjuk. 

Serta senantiasa menjaga kita dari segala macam 
penyakit yang dimungkinkan bersumber dari 
pasar. Baik itu penyakit hati, batin, maupun fisik.

Namun bukan berarti kita sama sekali tidak 
boleh datang ke pasar. Atau pun tidak boleh 
berbelanja. Sebab Nabi Muhammad SAW pun 
melakukannya. Hal ini tersampaikan dalam surah 
al-Furqan ayat 20, “Kami tidak mengutusmu 
sebelum para Rasul.melainkan sesungguhnya 
mereka sungguh memakan makanan seperti 
kalian dan berjalan di pasar.” Tidak ada yang 
salah sebenarnya dalam kegiatan yang ada di 
pasar. Nabi Muhammad SAW pun pernah menjadi 
pedagang dan melakukan perniagaan di pasar. 
Di pasar pula dirinya bertemu dengan Khadijah ra 
yang kemudian menjadi istrinya.

Tak ada yang salah memang jika kita 
berkegiatan di pasar. Baik sebagai pembeli 
maupun penjual. Namun, jangan sampai kegiatan 
tersebut meninggalkan kewajiban kita untuk 
beribadah pada Allah. Juga jangan sampai 
kegiatan dalam pasar membuat kita melakukan 
hal yang buruk. Seperti boros, menghalalkan riba, 
sampai melakukan tipu daya.

Dalam berbelanja, kita pun harus memiliki 
Batasan diri. Jika mampu, belilah secukupnya. 
Belilah sepantasnya. Jangan berlebihan. Namun, 
jika kurang, jangan paksakan. Jangan sampai 
kita malah menimbulkan masalah baru seperti 
berhutang. Hanya demi tampil dengan baju baru, 
tidak perlu rasanya kita sampai berhutang pada 
orang lain. Ingat seperti lagu masa kecil kita “tak 
ada pun tak apa-apa, masih ada baju yang lama.” 
(grc)
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Suasana Hari Raya Idul Fitri di Indonesia, 
selalu bisa kita rasakan dari berbagai 
pernik. Juga berbagai tradisi yang 

dijalankan. Tak lupa, salah satu ciri khas 
masyarakat Indonesia, terutama di perkotaan, 
adalah menyajikan berbagai kue kering. Ya, 
jajanan yang satu ini lazim muncul di meja tamu 
tiap Hari Raya Idul Fitri tiba. 

Kue kering dipilih menjadi suguhan karena 
bentuknya yang kecil, seukuran finger food, 
simple, beraneka ragam, serta lebih tahan lama 
dibanding jajanan tradisional. Beberapa jenis kue 
kering yang biasa ada di meja tamu masyarakat 
Indonesia adalah kastengel, nastar, putri salju, 
semprit, sampai bola-bola coklat. Saat ini sudah 
banyak modifikasi jenis kue kering. Sehingga tidak 
monoton untuk disajikan.

Seperti nastar yang dimodifikasi dengan coklat 
serta keju. Nastar yang biasanya hanya diisi selai 
nanas, ternyata cocok juga dipadukan dengan 
coklat. Sehingga ada rasa sedikit pahit yang enak. 
Dengan taburan keju, nastar ini menjadi lebih 
gurih. Perpaduan rasa asam dari nanas, pahitnya 
coklat, serta gurihnya keju, menciptakan rasa 
yang unik namun tetap enak dinikmati.

Jika biasanya putri salju mengandung 
campuran kacang, cobalah putri salju dengan 
campuran keju. Rasanya tak kalah enak. Karena 
rasa keju yang gurih dengan sedikit asin, 
bisa mengimbangi manisnya gula salju yang 
menyelimuti kue ini. Sangat cocok untuk pecinta 
kue kering yang tidak begitu suka manis.

Selain itu juga ada kue kering blueberry dan 
bola-bola coklat. Kedua kue ini adalah salah 
satu yang paling sederhana cara membuatnya. 
Meski begitu, sangat disukai anak-anak. Karena 
memakai topping selai yang manis. Bentuknya 
yang sederhana pun membuatnya mudah 
dimakan. (grc)

Sajian Wajib Saat Lebaran



23Mei 2021

kuliner



24 Majalah Yatim Mandiri

يْنِ لَةُ عِمَادُ الدِّ الَصَّ

Hadis Tentang Sholat

Artinya: Sholat adalah tiang agama. (HR. Baihaqi)



25Mei 2021

Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Ya ya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@ya g

Karyaku
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Ujian Membawa Berkah
City Mart Purwokerto

Manusia memang tempatnya lupa 
dan salah. Terkadang, setelah diberi 
nikmat oleh Allah SWT, kita lupa untuk 

bersyukur. Lupa bahwa apa yang diberikan oleh 
Allah itu hanya sementara. Dan apa yang diberikan 
oleh Allah pada kita, selalu terselip hak-hak orang 
lain. Namun, jika kita mensyukuri nikmat Allah, tak 
akan terhitung Allah membalasnya. Itulah yang 
dirasakan oleh Rasiti, owner City Mart Purwokerto.

Berasal dari keluarga petani dan pedagang 
warung sembako, membuat perempuan yang 
akrab disapa Siti ini tergerak untuk membuka 
warung miliknya sendiri tepat pada 1990 lalu. 
Saat Siti masih muda, sekitar 24 tahun, dirinya 
berani membuka warung sedikit demi sedikit.  
Setelah lima tahun berkembang. Siti mendapat 
ujian. “Usia warung saat itu sekitar lima tahun. 
Warung kami dibobol pencuri. Sebagian 
dagangan rokok diambil,” kenang perempuan 
kelahiran Maret 1966 ini.

Lalu salah seorang kerabatnya mengingatkan 
Siti. “Pakde menegur saya agar introspeksi diri. 
Kata beliau mungkin saya kurang beramal,” 
ujarnya. Dari situlah Siti berpikir bahwa yang 
dikatakan kerabatnya itu benar juga. “Akhirnya 
saya memutuskan untuk berkurban pada tahun itu. 
Dan kami merasa bahwa kami mendapat hidayah,” 
paparnya. Sejak saat itu, tiap tahun Siti rutin 
berkurban kambing.

Rasiti dan keluarga pun sering mengikuti 
pengajian di televisi. Mulai mengenal zakat mal 
dan berbagai jenis ziswaf lainnya. Akhirnya Siti 
mulai rutin setiap Jumat kami berbagi untuk janda 
fakir, anak yatim, dan dhuafa di sekitar lingkungan 
rumahnya. “Kami merasakan keberkahan rezeki 
kami dan warung kami semakin berkembang. Serta 
dijauhkan dari penyakit dan marabahaya yang tidak 
kami inginkan,” papar ibu dua orang anak ini.

Semakin Siti dan keluarganya rasakan 
kenikmatan yang Allah berikan. Mereka pun 
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semakin gemar bersedekah. “Seperti membantu 
pembangunan masjid. Dengan tujuan mengharap 
pahala jariah yang terus mengalir,” tambah nenek 
dengan enam orang cucu ini. 

Siti pun bercerita tentang pengalamannya 
naik haji. Suatu hari saat peresmian masjid di 
depan rumahnya, rumah Siri dipercaya untuk 
dijadikan tempat transit para tamu. Hadir Bupati 
Marjoko, para tokoh, serta beberapa orang Arab. 
Siti diberi uang 100 USD. Dirinya berniat untuk 
menabungkan uang itu untuk mendaftar haji. 
Dengan niat yang kuat, Allah mudahkan jalan Siti 
untuk berangkat haji. “Pada 2013 kami daftar haji 
ONH. Saya semakin yakin, semakin banyak harta 
kami gunakan untuk kebaikan dijalan Allah SWT, 
semakin dilancarkan rezeki kami,” papar Siti.

Tak lama setelah itu, Siti mengenal Yatim 
Mandiri. Petugas Yatim Mandiri datang ke toko 
dengan menawarkan Siti untuk menjadi orang tua 
asuh. “Saya sangat tertarik mengikuti program itu 
karena sistemnya gotong royong. Saya tak rhu 
unutk mengajak suami, anak-anak, serta kerabat 
yang lainnya unutk menjadi donatur di Yatim 
Mandiri,” ujarnya. Siti juga mengajak teman-teman 

pengajiannya. 
Sampai saat ini Siti telah mengajak lebih dari 

50 orang rekannya. Mereka ou rutin berkumpul 
setiap bulan. Sehingga selain terjalin silaturahim, 
juga perkumpulan ini membawa banyak manfaat. 
Terutama untuk anak yatim dan dhuafa binaan 
Yatim Mandiri. Siti juga sangat mendukung 
program Sanggar Genius. “Saya sangat senang 
mengkoordinasi anak-anak yatim di sekitar rumah 
untuk belajar di Sanggar Genius. Alhamdulillah 
saat ini ada 17 anak yatim yang ikut Sanggar 
Genius,” tambahnya.

Seperti yang Siti katakana, semakin banyak 
harta yang dihabiskan di jalan Allah, semakin 
banyak Allah akan membalasnya. Siti dan 
keluarga pun bisa berangkat haji pada 2018 lalu. 
Selain itu, usaha yang dulunya hanya warung 
kecil, kini menjadi lebih besar. “Alhamdulillah 
sekarang jualan saya lebih lengkap. Mulai dari 
sembako, peralatan rumah tangga, alat sekolah, 
pakaian dewasa, hingga pakaian bayi juga ada,” 
papar Siti. “Dan tokonya bernama City Mart. 
Diambil dari nama saya Siti, tapi agar lebih 
modern,” tutupnya. (grc)
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Semangat Berdonasi
Meski Baru

SPBU Tegalrejo Magelang

Tak ada kata terlambat untuk berbuat baik. 
Seperti bersedekah maupun menunaikan 
zakat. Keduanya bisa kita lakukan kapan 

saja dan diberikan pada siapa saja. Tapi, rekan-rekan 
di SPBU Tegalrejo magelang, mempercayakan 
Sebagian harta mereka pada Yatim Mandiri. Hal ini 
diawali oleh perkenalan Rosidin, pengawas SPBU 
Tegalrejo Magelang, dengan Yatim Mandiri pada 
Agustus 2020.

Pria yang akrab disapa Rosi ini pertama kali 
mengenal Yatim Mandiri dari salah seorang teman 
kerja. Teman kerjanya tersebut memiliki istri yang 
bekerja di Yatim Mandiri Purwokerto. Dari sanalah 
Rosi menjadi tertarik untuk berdonasi. “Saya semakin 
yakin berdonasi di Yatim Mandiri setelah mendapat 
penjelasan yang lengkap dari petugas Yatim Mandiri,” 
ujarnya.

Rosi tak mau sendirian dalam mengerjakan 
kebaikan ini. Dirinya tak ragu mengajak rekan-
rekan kerjanya untuk ikut berdonasi. Saat ada 
pengambilan donasi, Rosi mengikutsertakan rekan-
rekannya agar lebih mengenal Yatim Mandiri. “Ingin 
mengundang petugas dari Yatim mandiri juga saat 
ada perkumpulan bulanan. Agar lebih banyak lagi 
yang ikut. Namun belum bertemu dengan waktu yang 
tepat,” ucap Rosi.

Alhamdulillah, sampai saat ini ada tujuh orang 
rekan kerja Rosi yang sudah menjadi donatur. 
Meskipun terbilang baru mengenal Yatim Mandiri, 
mereka selalu bersemangat untuk bersedekah. Tiap 
bulan mereka kompak mengumpulkan donasi pada 
petugas yang datang. “Dengan bersedekah rasanya 
hari ini lebih tenang. Terutama saat bekerja,” tutup 
Rosi. (*)

Memberi Contoh adalah 
Dakwah Terbaik 

Distributor Air Mineral “AINIQUA” Medan

Bagi Evi Juniyanti, Distributor Air Mineral 
“AINIQUA” Medan, dalam berbuat baik 
seperti sedekah ataupun berdakwah, kita 

tak perlu harus selalu mengajak secara langsung. Tapi 
bisa dengan diberikan contoh dan memberi umpan. 
“Seperti saat kita ingin menangkap burung atau kupu-
kupu. Kalau kita memiliki taman, kupu-kupu akan 
datang sendiri tanpa perlu mengejar,” ujar perempuan 
yang akrab disapa Evi ini.

Itulah yang dilakukan Evi sejak mengenal Yatim 
Mandiri pada 2015. Saat itu ada petugas Yatim Mandiri 
yang datang menawarkan proposal zakat dan program 
Ramadhan. Evi pun tertarik dengan program tabungan 
yang diletakkan di gerainya. Dengan tabungan itu, Evi 
tak perlu susah-susah mencari penerima manfaat. 
Cukup menabung dan akan diambil sebulan sekali. 
“Tak hanya itu, kami juga sering bersinergi dengan 
Yatim Mandiri dalam beberapa event ceramah,” 
ujarnya.

Hal yang membuatnya percaya pada Yatim Mandiri 
adalah karena Allah. “Prinsipnya  kepercayaan itu ada 
pada Allah. Setiap apa yang sudah kita keluarkan baik 
digunakan untuk jalan Allah atau pribadi manusia, 
nilai ya sudah ada di hadapan Allah,” paparnya. 
Karena itulah, Evi tak sulit untuk mengajak rekan 
atau kerabatnya untuk menjadi donatur. Cukup diberi 
contoh saja. “Apa yang kita edarkan bukan penentuan 
mereka menjadi donatur. Kalau ada yang serius 
langsung saya beri kontak Yatim Mandiri,” paparnya.

Dirinya juga merasakan banyak manfaat sedekah. 
Terutama untuk usahanya. Saat mendapat banyak 
ujian, bersamaan juga banyak orang yang menolong. 
“mereka pun menolong karena Allah. Tanpa pamrih,” 
tutupnya. (*)
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Turut Berperan Aktif dalam 
Kegiatan Sosial
PT BPR Bank Jombang

Membantu mereka yang membutuhkan 
memang bisa berawal dari mana saja. 
Seperti Ahmad Nurkhumaidi yang 

mengenal Yatim Mandiri saat ada acara buka 
puasa bersama. Beberapa tahun lalu, kantor 
tempatnya bekerja PT BPR Bank Jombang 
mengadakan buka puasa bersama adik-adik yatim 
binaan Yatim Mandiri. “Dari situ saya mengenal 
Yatim Mandiri Jombang lebih dekat,” kenangnya.

Sejak saat itu, Ahmad dan rekan-rekannya 
menjadi donatur tetap Yatim Mandiri Jombang. 
“Sampai sekarang lebih dari 10 rekan kerja saya 
juga menjadi donatur. Alhamdulillah mereka ikut 
karena kesadaran pribadi,” jelas Ahmad. Bagi 
Ahmad dan rekan-rekannya, bersedekah adalah 
ibadah yang amal jariyahnya tidak akan putus. 
Apalagi jika dimanfaatkan dengan baik.

“Disamping itu saya mengamati jika Yatim 
Mandiri berperan aktif dalam kegiatan sosial pada 
masyarakat dengan berbagai program-program 
kerjanya. Sehingga saya hingga sekarang percaya 
dengan Yatim Mandiri,” papar Ahmad. Dengan 
tiap bulan berdonasi, otomatis Ahmad pun turut 
berperan aktif dalam membantu terselenggaranya 
berbagai kegiatan sosial.

Selain itu, Ahmad juga menggunakan layanan 
jasa aqiqah dari Mitra Yatim Mandiri untuk putrinya 
beberapa waktu lalu. “Layanan Aqiqah Yatim 
Mandiri sangat memuaskan. Masakan diantar 
sampai rumah, meskipun rumah saya terbilang 
cukup susah akses mobil masuk namun petugas 
Yatim Mandiri mengantar sampai dekat rumah,” 
tutupnya. (*)

Setia 15 Tahun
Mandirikan Yatim

PT Petrocentral Gresik

Merawat anak yatim merupakan salah 
satu perintah Allah SWT dan Rasulullah 
SAW yang patut kita jalankan. Sebab, 

banyak keberkahan yang akan kita dapat dari 
menyantuni anak yatim tersebut. Hal inilah yang 
membuat M. Nasih, koordinator donatur dari 
PT Petrocentral Gresik bersemangat dalam 
membantu yatim dan dhuafa.

Pria yang akrab disapa Nasih ini pertama kali 
mengenal Yatim Mandiri 15 tahun lalu, tepatnya 
pada 2005. Nasih mengenal Yatim Mandiri dari 
salah satu petugas yang datang ke tempatnya 
bekerja. Sang petugas pun memberikan majalah 
Yatim Mandiri. “Dari majalah itulah saya lebih 
mengenal Yatim Mandiri karena jelas sekali semua 
pelaporan dan beritanya,” kenang Nasih.

Dirinya tak mau berbuat kebaikan sendiri. 
Nasih pun mulai meminjamkan majalah Yatim 
Mandiri pada teman-temannya. Siapa sangka, 
cukup banyak dari mereka yang ikut menjadi 
donatur bersama Nasih. “Alhamdulillah, lewat 
perantara majalah juga banyak teman-teman yang 
terketuk hatinya untuk ikut membantu yatim,” 
ujarnya. Sampai saat ini kurang lebih 50 rekan 
kerja Nasih dari PT Petrocentral Gresik menjadi 
donatur setia Yatim Mandiri.

Nasih juga menceritakan bahwa dirinya 
memang sangat dekat dengan anak yatim. Salah 
satunya adalah ia merawat salah seorang anak 
dari pamannya. “Dari situ keyakinan timbul bahwa 
dengan merawat anak yatim, Allah SWT akan 
menolong kita,” tutupnya. (*)
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Tak terasa, tahun ini Lembaga Amil Zakat 
Yatim Mandiri menginjak usia yang 
ke-27 tahun. Sejak 1994, Yatim Mandiri 

telah berkhidmat untuk memandirikan yatim dan 
dhuafa. Dalam memperingati milad tahun ini, 
Yatim Mandiri menggelar rangkaian acara yang 
dilakukan selama tiga hari berturut-turut. Mulai 
tanggal 30 Maret sampai 1 April 2021.

Pada 30 Maret 2020, Yatim Mandiri menggelar 
konferensi pers di Visma Co Working Space 
Surabaya. Dalam konferensi pers ini, Yatim 
Mandiri memaparkan berbagai capaian serta 
rencana program kerja pada 2021. Mutrofin S.E, 
direktur utama, Rudi Mulyono S.Kom, direktur 
wakaf, dan Hendy Nurrohmansyah S.S, direktur 
program hadir sebagai penyampai materi.

Tak hanya itu, Jihan Audy, penyanyi asal 
Mojokerto juga hadir menghibur dalam konferensi 
pers ini. Jihan Audy membawakan dua lagu. 
Kehadirannya memberi hiburan segar awak media 

yang datang dalam acara ini.
Selain itu, Yatim Mandiri juga menghadirkan 

dua narasumber yang merupakan alumni binaan. 
Salah satunya adalah Muhammad Nurriyanto, 
siswa kelas XII SMA Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School. Riyan, begitu panggilan 
akrabnya, berhasil diterima Universitas Airlangga 
Jurusan Keperawatan. Dirinya merupakan salah 
satu yatim berprestasi binaan Yatim Mandiri.

Juga hadir Muhammad Najih, alumni Mandiri 
Entrepreneur Center, yang telah sukses menjadi 
pengusaha muda. Najih membangun brand 
Legend Tren. Mengemas minuman tradisional 
khas Gresik, legen, menjadi minuman yang lebih 
kekinian.

Yatim Mandiri juga menggelar Sharing Session 
Kolaborasi Kebaikan berkolaborasi dengan 
Social Talk. Event yang diadakan secara online 
ini mengangkat tema 27 Tahun Membangun 
Kemandirian Yatim Dhuafa. Selain itu, beberapa 

jendela

Bersinergi dan Berkolaborasi Bersama, 
Rangkaian Milad Yatim Mandiri ke-27
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rangkaian event online lainnya adalah Virtual 
Talks: Sinergi Kemitraan dengan tema Optimasi 
Ziswaf di Era Digital, yang berkolaborasi dengan 
Kitabisa.com. Juga ada Anugerah Kemandirian, 
sebuah event online yang memberikan berbagai 
penghargaan untuk mitra-mitra Yatim Mandiri 
yang selalu mendukung program kemandirian.

Serta Virtual Exhibition Lumbung Kemandirian 
yang langsung disiarkan dari Kediri, Jawa Timur. 
Dalam acara ini, Yatim Mandiri menampilkan 
suasana panen raya dan virtual tour Lumbung 
Kemandirian. Agar para donatur lebih mengenal 
program-program Yatim Mandiri. (grc)



32 Majalah Yatim Mandiri

Pandemi yang belum menunjukkan tanda-
tanda akan berakhir semakin hari makin 
membuat anak-anak malas bersekolah 

dan belajar. Bagaimana tidak, sekolah yang 
dilakukan secara daring atau online membuat 
anak minim interaksi dengan guru. Namun, 
ternyata pandemic tan menyurutkan semangat 
para siswa SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School untuk terus berprestasi. Salah satunya 
adalah Muhammad Nurriyanto. Siswa kelas XII 
ini berhasil diterima Universitas Airlangga jurusan 
Keperawatan. 

Riyan, begitu ia akrab disapa, sudah memiliki 
semangat belajar yang besar sejak dirinya masih 
kecil. Meski berasal dari keluarga yang sederhana, 
Riyan terus berpacu agar bisa berprestasi dan 
tak kalah dari teman-teman seusianya. Saat 
masih duduk di bangku sekolah dasar, Riyan 
mengikuti Sanggar Genius di Jombang, kampung 
halamannya. Ya, Riyan adalah seorang anak yatim 
. Sang ayah meninggal saat Riyan masih duduk di 
bangku taman kanak-kanak. Dan sang ibu adalah 
seorang pedagang.

Meski begitu, Riyan tetap bersemangat untuk 

naikkelas

Seimbangkan Prestasi dan Organisasi
yang Berbuah Manis

Muhammad Nurriyanto
SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School
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meraih prestasi. Hingga saat ada Sanggar Genius, 
Riyan tak ragu untuk ikut. “Kalau menurutku di 
Sanggar Genius itu enak belajar karena bisa lebih 
semangat dibanding di sekolah. Di sana juga 
sering ada games yang mengusir jenuh,” ujar 
Riyan. Dari sana pula Riyan mulai mencintai mata 
pelajaran matematika dan biologi.

Setelah lulus sekolah dasar, Riyan diajak 
Yatim Mandiri Jombang untuk tes masuk SMP 
Insan Cendekia Mandiri Boarding School. Setelah 
melalui berbagai tes, riyan pun dinyatakan lolos. 
Dirinya juga mendapat beasiswa penuh. “Banyak 
sekali pelajaran yang bisa saya ambil di Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School. Mulai dari 
kita dididik untuk mandiri, berorganisasi, dan 
bagaimana kita bisa bersikap di tengah teman 
yang berbeda asal daerah. Bahkan banyak sekali 
pengalaman baru yang saya dapat,” papar anak 
terakhir dari empat bersaudara ini.

Bagi Riyan, dirinya merasa lebih bebas 
berkreasi dan dan mengembangkan bakatnya di 
SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School. 
“Saya sering mewakili sekolah untuk mengikuti 
lomba.Seperti juara 3 lomba karya ilmiah nasional, 
semifinalis KMNR nasional, juara 2 lomba 
pramuka se Surabaya-Sidoarjo, dan pernah 
mewakili ICM lomba pramuka LP3 di Malang dan 
mendapat 6 piala,” papar remaja kelahiran 15 Mei 

2003 ini.
Di tengah kesibukannya mengikuti 

berbagai lomba, Riyan juga mengikuti berbagai 
ekstrakurikuler. Seperti pramuka, silat, math 
club, sampai karya ilmiah. Dirinya memang suka 
berkegiatan. Terutama berorganisasi. “Kalau itu 
tadi ekstrakurikuler saat SMP. Waktu SMA saya 
masih ikut pramuka. Ditambah voli dan catur,” 
tambahnya.

Riyan mengatakan bahwa saat SMA dirinya 
lebih fokus pada organisasi. Dirinya dipilih sebagai 
ketua OSIS. Bagi siswa biasa, menyeimbangkan 
kegiatan organisasi dan akademis terkadang sulit. 
Tapi bagi Riyan yang sudah biasa melakukan 
banyak kegiatan, hal ini mudah. “Karena saat 
dalam organisasi kita diajarkan untuk survive, 
belajar mengatur waktu, berlatih public speaking, 
juga menambah relasi,” paparnya.

Menjadi tantara adalah cita-cita utama Riyan. 
Dirinya mengatakan ingin mengabdi pada negara. 
Namun saat pertama kali mencoba ikut tes, Riyan 
belum berhasil diterima. Tapi dirinya mendapat 
kuota untuk mengikuti SNMPTN. “Rugi kalau 
tidak diambil.. saya mencoba untuk ambil jurusan 
keperawatan,” ujarnya. Riyan memaparkan bahwa 
sebelum menjalani tes, selalu mengutamakan doa 
dan usaha. “Selalu banyak puasa, banyak-banyak 
dekat sama Allah,” tutup Riyan. (grc)



34 Majalah Yatim Mandiri

kemandirian

Pendampingan Koperasi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
di Desa Pilang Kecamatan Wonoayu 

telah dimulai tanggal 20 Maret 2021. Dengan 
mematuhi protokol kesehatan. Kegiatan ini 
merupakan tindak lanjut dari Kerjasama STAI 
An-Najah Indonesia Mandiri (STAINIM) Sidoarjo 
dengan komunitas Forum Ekonomi Syariah 
(FES) Jawa Timur Korwil Sidoarjo. 

Komunitas ini terdiri dari beberapa KSPPS 
yang terbentuk dari kelompok Muslimat dan 
Fatayat NU. Berdirinya KSPPS tersebut berawal 
dari bantuan yang diberikan Gubernur Soekarwo 
pada tahun 2016 sebesar Rp25.000.000 yang 
diperuntukkan pada KSPPS. Selama berdiri 
beberapa KSPPS tersebut belum melakukan 
Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang seharusnya 
dilakukan setiap tahun sekali. Faktor utamanya 
adalah belum bisa menyusun laporan keuangan 
sebagai dasar penentuan Sisa Hasil Usaha 
(SHU) yang wajib dibagikan kepada seluruh 
Anggota. 

Para dosen Prodi Ekonomi Syariah 
STAINIM memberikan bantuan pendampingan 
penyusunan laporan keuangan RAT yang 
sederhana pada pengurus KSPPS. Kegiatan 
usahanya masih berkisar simpan pinjam. 
Sehingga belum terlalu banyak akun transaksi 
yang digunakan. Selain itu, setiap transaksi 
dicatat di buku secara manual pengurus dan 
beberapa orang saja yang bisa mengoperasikan 
laptop. 

Hasil akhir yang diharapkan dari 
pendampingan ini adalah pembuatan eraca 
laporan laba rugi dan penentuan SHU untuk 
dibagikan ke anggota. Pertemuan dilakukan 
setiap satu pekan sekali dan harinya tergantung 
kesepakatan dengan peserta.  Kegiatan yang 
dilakukan dosen prodi ekonomi syariah STAINIM 
merupakan salah satu wujud Tridharma yakni 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) serta 
sebagai kegiatan sosialisasi Penerimaan 
Mahasiswa Baru (PMB) STAINIM Tahun 
Akademik 2021/2022. 

Pendampingan KSPPS
Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Lolos SNMPTN, SPAN-PTKIN,
dan SNMPN 2021

Pada 22 Maret 2021, panitia SNMPTN 2021 
telah mengumumkan hasil seleksi siswa 
yang lolos masuk PTN. Disusul dengan 

pengumuman SPAN-PTKIN dan SNMPN 2021. 
40% siswa SMA ICMBS lolos masuk PTN melalui 
jalur-jalur tersebut. Siswa angkatan empat lolos 
masuk ke beberapa universitas terbaik di Indonesia, 
diantaranya: IPB, UNAIR, UB, TIDAR, IAIN 
Tulungagung, IAIN Surakarta, IAIN Batusangkar, IAIN 
Pare-Pare, IAIN Kediri, UIN Raden Intan Lampung, 
IAIN Jember, Politeknik Negeri Banyuwangi, 
Politeknik Negeri Media Kreatif, dan Politeknik 
Negeri Batam. 

Proses seleksi jalur SNMPTN berdasarkan nilai 
rapot dari semester pertama hingga akhir. “Berkat 
bimbingan dan doa yang diberikan oleh Ustad dan 
Ustadzah kami bisa diterima di PTN melalui jalur 
SNMPTN, SPAN-PTKIN, dan SNMPN 2021. Terima 
kasih atas dukungan dan arahannya selama ini” kata 
Almaz (siswa kelas 12 MIA).

Beberapa siswa yang lolos pada jalur SNMPTN 
2021 sebagai berikut.

1. Rianto Rafid Subakti (Teknologi Hasil Ternak-
IPB)

2. Dimyadi Suhartono (Teknologi Sains Data-
UNAIR)

3. Muhammd Nurriyanto (Keperawatan-UNAIR)
4. Reyhan Agung (Kesehatan Masyarakat-

UNAIR)
5. Tegar Mulyo (Manajemen-UNAIR)
6. Nazzef Ilmi (Hukum-UNAIR)
7. Almaz Rafid Halim (Peterbakan-UB)
8. Moh. Imam Mahmudin (Hukum-TIDAR)
Beberapa siswa yang lolos pada jalur SPAN-

PTKIN 2021 sebagai berikut.

kemandirian

1. Trimur Herlambang (Filsafat Islam-IAIN 
Tulungagung)

2. Moch. Kelvin (Manajemen Dakwah-IAIN 
Surakarta)

3. Moh Rafli (Perbankan Syarian-IAIN 
Surakarta)

4. Budi Pepriansah (Hukum Tata Negara-IAIN 
Batusangkar)

5. Ahmad Yunud (Perbankan Syarian-IAIN 
Pare-Pare)

6. M. Maulana (Komunikasi Penyiaran Islam 
(IAIN-Kediri)

7. Riski Setiawan (Pend. Bahasa Arab-UIN 
Raden Intan Lampung)

8. M. Iqbal Dhiya (Hukum Ekonomi Syariah-
IAIN Jember)

9. Abdul Syakur Hilmy (Komunikasi Penyiaran 
Islam-IAIN Jember)

Beberapa siswa yang lolos pada jalur SNMPN 
2021 sebagai berikut.

1. Bagus Riskiansyah (Politeknik Negeri 
Banyuwangi)

2. Abdul Aziz (Politeknik Negeri Media Kreatif)
3. Budi Perpriansyah (Politeknik Negeri Batam), 

dan masih banyak lagi siswa-siswa yang 
akan menyusul lolos seleksi PTN pada jalur 
selanjutnya.

Selain beberapa jalur tersebut, terdapat 
beberapa jalur seleksi lainnya, seperti SBMPTN, 
UMPTKIN, SBMPN dan lain sebagainya. Dukungan 
berupa semangat dan motivasi terus diberikan untuk  
siswa yang akan mengikuti seleksi jalur seleksi 
berikutnya. Besar harapan pada seleksi PTN periode 
akhir 2021, 100% siswa angkatan 4 SMA ICMBS 
lolos seleksi masuk PTN. (*)
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Pindai untuk Melihat 
Berita Lainnya

Kacamata Baru untuk Alya
Jember. Ayla merupakan salah satu dari 

ratusan anak binaan Yatim Mandiri Jember di 
program Duta Guru. Saat ditemui beberapa bulan 
lalu oleh tim Yatim Mandiri Jember, Ayla sedang 
mengaji di Masjid Miftahul Waritsin Sukowono 
dengan menggunakan kacamata tebalnya yang 
sudah rusak dan patah.

Semenjak Ayla kecil, ia sudah terbiasa 
menggunakan kacamata, dan kian tahun kian 
bertambah minus pada matanya, bahkan saat 
ditemui beberapa minggu lalu minus matanya 
sudah mencapai -12, minus yang sangat tidak 
wajar pada usianya yang saat ini menginjak 12 
tahun.

Melihat hal ini, tim Yatim Mandiri Jember 
berupaya untuk memeriksa dan mengganti kaca 
mata lamanya yang sudah tidak layak pakai. 
Alhamdulillah pada beberapa waktu lalu, Yatim 
Mandiri jember bisa mewujudkan keinginan 
tersebut untuk memeriksa dan membelikan 
kacamata baru bagi Ayla.

Hal yang mengejutkan saat periksa adalah 
minus mata pada Ayla yang semula 12, kini 
bertambah menjadi minus 13. Ya, kian tahun kian 
bertambah minus mata yang ia derita sejak kecil, 
hal ini membuat kaca matanya yang ia pakai 
semakin tebal. “InsyaAllah Yatim Mandiri Jember 
akan terus berupaya untuk membantu mengobati 

penyakit mata yang tengah diderita oleh adik 
Ayla.” Ujar kak Hafidh selaku staf Program dan 
Penyaluran Yatim Mandiri Jember.

“Terimakasih kakak dari yatim mandiri, 
sekarang Alya punya kacamata baru, Alya juga 
dikasih kesempatan memilih sendiri kacamata yang 
bagus, cocok dengan Alya kak”, ucapnya saat 
menerima kacamata barunya. 

“Terimakasih kami ucapkan kepada seluruh 
donatur yang telah berpartisipasi dalam 
memandirikan adik-adik yatim dan masyarakat 
dhuafa. Diharapkan kedepannya akan lebih banyak 
lagi adik-adik yatim dan masyarakat dhuafa yang 
bisa terbantu melalui program-program Yatim 
Mandiri ini, serta apa yang telah diamanahkan 
kepada kami dapat bermanfaat serta menjadi amal 
jariah bagi seluruh donatur sekalian.” Tutup kak 
Hafidh. (*)
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Penyaluran Paket Sembako dan Gizi untuk 
Yatim Dhuafa Nganjuk

Kediri. Dalam rangka milad Yatim Mandiri yang 
ke-27 tahun, Yatim Mandiri berkesempatan untuk 
memperluas kebaikan. Pada beberapa waktu lalu, 
Yatim Mandiri kembali membuka kantor perwakilan 
program (KPP) yang diselenggarakan di Jl. Wilis 1 
Perum Puri Ratu Asri No 2, Kab. Nganjuk. 

Dalam kesempatan tersebut, Tim Yatim Mandiri 
Perwakilan Program Nganjuk juga memberikan 
kebutuhan sembako serta paket gizi kepada lebih 
dari 106 adik-adik yatim dan masyarakat dhuafa. 
Adapun kebutuhan sembako yang diberikan yaitu 
berupa beras, minyak, gula, Super Gizi Qurban 
(sosis dan kare), serta kebutuhan pokok lainnya.

Acara yang ini juga dihadiri oleh Perwakilan 
Pemkab Nganjuk, Kemenag Nganjuk, Dinsos 
Nganjuk, Camat, dan Polsek setempat. Ini 
merupakan salah satu upaya dari Yatim Mandiri 
untuk menjangkau lebih banyak lagi adik-adik yatim, 
dhuafa, serta mereka yang membutuhkan di seluruh 
Indonesia, terutama di kabupaten Nganjuk.

Pihak Camat setempat sangat mengapresiasi 
program ini, mereka berharap dengan adanya 
pembukaan Kantor Perwakilan Program ini akan 
lebih banyak lagi adik-adik yatim, dhuafa, serta 
masyarakat rentan yang akan terbantu. Begitu pula 
dengan Polsek setempat, mereka siap bersinergi 

untuk memberikan manfaat kepada masyarakat, 
terlebih lagi adik-adik yatim dan dhuafa.

Rakhmat Fajar Hidayat, selaku Staf Program 
dan Penyaluran Yatim Mandiri Kediri Juga 
berkesempatan hadir dalam acara tersebut. 
Ia menyampaikan bahwa, pembukaan Kantor 
Perwakilan Program ini merupakan langkah 
untuk memperluas penyaluran kemanfaatan bagi 
masyarakat. Dengan mendapatkan dukungan penuh 
dari berbagai pihak, baik itu dari Pemkab, Kemenag, 
Dinsos, Camat, serta Polsek setempat, diharapkan 
akan bisa berdampak baik baik bagi program-
program kemandirian adik- adik yatim dan dhuafa. 

“Terima kasih kami ucapkan kepada seluruh 
pihak yang telah mensupport program-program 
dari Yatim Mandiri, terutama bagi seluruh donatur 
sekalian. Melalui kebaikan ZISWAF yang telah 
diamanahkan kepada kami, akan sangat bermanfaat 
bagi mereka yang membutuhkan. Selain itu, besar 
harapan kami agar program pendidikan, kesehatan, 
pangan, pemberdayaan, serta program-program 
kemandirian lainnya bisa berjalan dengan baik dan 
menjangkau lebih banyak lagi penerima manfaat.” 
Ujar Bapak Ainul Mahbub, selaku GM RO 1 Yatim 
Mandiri. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Februari 2021

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

Februari 2021          
1.489.332.619

            7.209.996.336 
             271.354.050 
            302.638.170 

            9.273.321.175 
         1.944.166.452 

  11.217.487.627 

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan              5.192.873.152 
Program Kesehatan & Gizi        259.840.161 
Program Dakwah            3.733.721.462 
Program Kemanusiaan             381.967.775 
Program Ekonomi              126.934.090 
Jumlah Penyaluran             9.695.336.640 
Sisa Saldo         1.522.150.987 

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir             381.967.775 
Mustahiq Miskin            5.452.713.313 
Mustahiq Fisabilillah                1.564.726.146 
Mustahiq Amil              2.295.929.406 
Jumlah Penyaluran  9.695.336.640 
Sisa Saldo    1.522.150.987 

Pemanfaatan Program
Bulan Februari 2021

PROGRAM LPICM

PROGRAM EKONOMI

PROGRAM UICM

PROGRAM DAKWAH

PROGRAM KEMANUSIAAN

PROGRAM KESEHATAN

PROGRAM PENDIDIKAN PROGRAM SUPERGIZIQURBAN

 158.308 
Penerima Manfaat

 135 
Penerima Manfaat

 1.278 
Penerima Manfaat

489
Penerima Manfaat

353
Penerima Manfaat

 9.652 
Penerima Manfaat

 9.568 
Penerima Manfaat

 7.737 
Penerima Manfaat
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